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LANDASAN TEORI

Kajian teoritis dalam penelitian ini menguraikan tiga jaitu metode
sorogan, pembelajaran kitab kuning dan proses papaken kitab kuning

melalui metode sorogan.

A. Metode Sorogan
1. Pengertian Model Pembelajaran Sorogan

Model dapat diartikan sebagai bentuk atau cdntBlefinisi lain
dari kata "model" adalah abstraksi dari sistem salya, dalam
gambaran yang yang lebih sederhana serta memptimgiaat prosentase
yang bersifat menyeluruh. Jadi pengertian modelahdabstraksi dari
realitas dengan hanya memusatkan perhatian padarapeb sifat dari
kehidupan sebenarnfaModel secara umum diartikan sebagai suatu
bentuk dari cara yang digunakan dalam melakukaruasesuntuk
memperoleh hasil yang diinginkan sesuai dengamamdjujuan yang telah
ditetapkan.

Sedangkan kata "pembelajaran” berasal dari katkajére yang
mempunyai makna proses pengalaman perubahan perilgkng
berbentuk kegiatan yang dapat diamati maupun Vidiagg tapat diamati,
artinya keseluruhan interaksi antara seseorang alengngsangan
lingkungan yang sesuiiDengan demikian pembelajaran dapat diartikan
sebagai proses pengaturan lingkungan yang diarabikark mengubah
prilaku peserta didik kearah yang positif dan Hebaik sesuai dengan

potensi dan perbedaan yang dimiliki peserta didik.

! Budiono,Kamus limiah Populer InternasiondSurabaya: Alumni, 2005), him. 412

2 www.damandari.or.id/file/abdwahidchairulahunairBatulf

% Setiawan B, dkkEnsiklopedi Nasional Indonesi&Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 2000),

him. 246.

* Wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berb&sisptensi,
(Jakrta: Kecana Prenada Media Group, Cet. Ke-26200m. 78
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Menurut Basyarudin Usman, pembelajaran atau peraggja
merupakan teknik menyajikan bahan pelajaran teghadak didik agar
tercapai suatu tujuan yang telah ditetapkan seetgfif dan efesien.
Sehingga arti pembelajaran dalam hal ini adalalhaisang dilakukan
pendidik dalam menyampaikan bahan atau materjgpata kepada anak
didik sesuai dengan standar kurikulum yang telsgntiikan.

Sedangkan penyatuan antara kata "model" dan "pejabmh”
merupakan suatu bentuk bagian dari pelaksanaandengtengajaran.
Yang mana metode merupakan suatu rencana menysjlang berkenaan
dengan penyajian materi secara teratur, di maa& aida satu bagian yang
lain dan kesemuanya berdasarkapproach (pendekatan) yang telah
ditentukan sebelumnyaSehingga metode dalam hal ini merupakan suatu
alat atau cara untuk mencapai tujuan proses pembmh, sedangkan
model merupakan bagian dari cara yang dilakukaand&egiatan proses
pembelajaran secara interaktif antara pendidikaélegpeserta didiknya.

Adapun metode sorogan merupakan salah satu moudlgbegaran
yang bersifat tradisional yang masih terus dikergkan dikalangan dunia
pondok pesantren. Sebagaimana yang telah diketadnsama bahwa
dalam kegiatan pembelajaran dengan berbagai bemietode berupa
model-model pembelajaran yang dilakukan saat indilkhitomikan
(dibagi) dalam dua sistem pembelajaran yang berb&d#u sistem
pembelajaran yang bersifat tradisional dan bersifadern’

Sistem tradisional adalah berangkat dari pola ataadel
pengajaran yang sangat sederhana dan sejak semioildntya, yakni pola

atau model pengajaran sorogan, bandongan dan wettai@m mengkaji

® Basyarudin UsmarMetodelogi Pengajaran Agama Islgidgkarta: Ciputat Press,
2002), him. 4.

® Radliyah Zaenudiryletodelogi dan Srategi Alternatif Pembelajaran Bsaarab,
(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), him. 51.

" Bahri GhazaliPesantren Berwawasan Lingkungélakarta: CV. Prasasti, Cet. Ke- 3,
Jakarta, 2003), him. 29.
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kitab-kitab agama yang ditulis oleh paa ulama puiad pertengahan dan
kitab-kitab itu dikenal dengan istilah "kitab kugin®

Metode sorogan adalah model pembelajaran yang utigak
dengan cara setiap santri maju satu persatu unteknbaca dan
menguraikan isi kitab dihadapan ustadz. Para sselragai peserta didik
dengan penuh kesadaran mengajukan dirinya satatpesscara begiliran
dihadapan ustadz sebagai pendidik untuk mengetsdloérapa tinggi
kemampuan mereka dalam membaca kitab kuning y#aiy deelajarinya
selama nyantri atau belajar kitab kuning di pongegantren tersebut.

Bentuk pengajaran dengan pola atau model sorodaksdnakan
dengan jalan santri yang biasanya pandai menyoemmgebuah kitab
kepada kyai untuk dibacakan dihadapan kyai tersebah kalau ada
salahnya kesalahan itu langsung dihadapi oleh kgeebut untuk
dibetulkan dan dibenarkan secara langsung, sehis@ga langsung bisa
memperbaiki bacaan kitab kuningriya.

Sistem pengajaran dengan model pembelajaran ataiodene
sorogan ini amat bagus untuk mempercepat sekaligaagevaluasi
penguasaan santri terhadap kandungan kitab yangji.didodel ini
biasanya hanya diberikan kepada santri pemula yaegang masih
membutuhkan bimbingan khusus secara intéflsif.

Model pembelajaran atau metode sorogan yang ditaksa di
pondok pesantren adalah memberikan materi kitabnter kepada setiap
santri untuk dikaji/dipelajari kemudian mempressikan setiap babnya
dengan menghafal, memaknai dan menjelaskan maksudiukgan
artinya. Jika ditemukan kesalahan dalam membac&alaungan artinya
maka ustadz/kyai membetulkanya.

Dari model pembelajaran atau metode sorogan tet;ssbuara

tidak langsung para santri sebagai peserta ditiik tlatih memiliki

® Ibid, him. 29.
® Ibid, him. 30.
1%\WahjoetomoPerguruan tinggi dan Pesantreflakarta, Gema Insani, 1997), him 82
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kemampuan yang berlebih atau tiga sekaligus, alianya adalah
kemampuan membaca kitab kuning, memberikan haraleat juga
memaknai arti yang terkandung didalamnya secasadaa mendalam.

Dengan demikian model pembelajaran sorogan merapaledode
sorogan sebagai sistem pengajaran tradisonal yamg tikembangkan
dalam pondok pesantern berupa bentuk pembelajaaag dilakukan
dengan cara setiap santri maju satu persatu sbeagdiran dihadapan
kyai/lustadz untuk membaca dan memaknai kitab kurnjagg telah
dipelajari sebelumnya, sehingga kyai/ustadz dapefra langsung bisa
membetulkan kesalahan baca dari para santrinya.

. Karakteristik Pembelajaran Sorogan

Pembelajaran dengan metode sorogan memiliki girifdiusus
sebagai karakteristik tersendiri dibandingkan dengantuk-bentuk atau
model pembelajaran yang lain. Karakteristik modempelajaran atau
motode sorogan tidak lepas dari sistem pengajagany yiterapkan di
kalangan dunia pondok pesantren yang mengembangikatem
pengajaran tradisonal/salafi yang dikembangkan radpg/a oleh kyai
pengasuh pondok pesantren tersebut.

Pembelajaran dengan metode sorogan telah melenplaagapola
pembelajaran yang diterapkan di pondok pesantrembBlajaran model
sorogan menjadi tradisi utama dari pola pengajaradisional yang
menjadikan ciri bagi sistem pendidikan yang ditkeap dan
dikembangkan oleh pesantren. Yaitu dengan mempeitan bentuk
aslinya dengan mengajarkan kitab-kitab yang dinlkt ulama pada abad
ke-15 dengan menggunakan bahasa arab. Meskipum g&ikkembangan
pesantren menjadi pondok pesantren modern/khalapitmodel sorogan
tetap menjadi karakteristik pendidikan yang adapdndok pesantren
tersebut.

Salah satu upaya dalam mempelajari dan memahaab-kitab

agama abad ke-15 dengan bertuliskan kalimat dalamada arab tanpa



27

harokat atau huruf arajpundul Model pembelajaran sorogan merupakan

ciri halagoh atau pertemuan antara para santri dan kyai/usyadzn

diterapkan pondok pesantren dengan mengoptimalkeamnpmasjid atau
surau sebagai tempat atau sarana belajar. Haki&at ari model
pembelajaran sorogan adalah penghapalan yang matifaakhirnya dari
segi metodelogi cenderung kepada terciptanya sgatig menerima dan
meiliki iimu.**

Artinya bahwa ilmu itu tidak berkembang ke arahigpananya
ilmu itu, melainkan hanya terbatas pada apa yaberi#fean oleh kyainya.
Target-terget yang menjadi tujuan atau kurikulummpelajarannya masih
sepenuhnya bergantung pada para kyai atau padezystagasuh pondok
pesantren yang mengajar dengan metode sorogahugtse

Dengan demikian karakteristik pembelajaran soraggragai pola
atau model pengajaran yang diterapkan oleh kyai astadz di pondok
pesantren sebagai sistem tradisional pesantrenlaaghuraikan sebagai
berikut:

a. Pembelajaran sorogan berusaha mengoptimalkan kenmaamgaya
ingat para santri dengan hapalan-hapalan yang ikiinyd dalam
memperlajari ilmu tata bahasa arab dalam membacardanahami
kitab-kitab kuning bertuliskan kalimat arghndul(tanpa harokat).

b. Pembelajaran sorogan berusaha melatih keberanranspatri untuk
mendemonstrasikan kemampuan yang dimilikinya dipad&yai atau
ustadz pengasuh pondok pesantern yang telah meadgajalmu-ilmu
tentang tata cara membaca kitab kuning tersebut.

c. Pembelajaran sorogan berusaha menyiapkan kondmahpara santri
untuk dapat mengembangkan ilmu-ilmu yang dimilikarg santri
tersebut dengan cara mengamalkannya di tengahhtemgayarakat

saat mereka lulus dari pondok pesantren. Paral stmarapkan dapat

1 MastuhuDinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantrgdakarta: INIS, 1994), him. 157.
2 Ibid, him. 158.
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memgajarkan ilmunya di masyarakat dengan kemampuambaca
kitab-kitab agama dan menguraikan maknanya dengi&n b
3. Landasan Pembelajaran Sorogan

Adapun yang menjadi landasan pembelajaran dengaodene
sorogan adalah sistem pengajaran tradisonal atdafiyah yang
diterapkan oleh pondok pesantren secara turun temsejak awal
pendirian pondok pesantren. Landasan yang mendasanibelajaran
sistem atau model sorogan tersebut diperuntukanpaeig santri sebagai
peserta didik yang ingin mendalami kitab kuningasackhusus, dengan
menitik-beratkan pada pengembangan perseorangdividu) dibawah
bimbingan seorang kyai atau ustadz secara langsung.

Landasan atau tujuan dasar dari pembelajaran dengdel atau
metode sorogan adalah suatu sistem pengajaran diéergpkan oleh
kyai/ustadz secara pribadi sebagai pengasuh popesdkntren agar lebih
mengetahui secara mendetail akan kemampun yany dgeroleh para
santri yang belajar di pesantrennya, terutama dakmguasaan membaca
kitab kuning disertai dengan penjelasan-penjelagaakna yang
terkandung didalamnya. Model tersebut sangat telaat efektif bagi
langkah awal para santri yang bercita-cita mengoin. Sebab dalam
metode atau model pembelajaran sorogan ini, kyadassebagai seorang
guru dapat melakukan pengawasan, penilaian dan irfgad secara
optimal bagi para santrinya dalam menguasai badrase’

Landasan pembelajaran sorogan ini sepenuhnya keganaari
kyai/ustadz yang menerapkan metode atau model pejatas tersebut.
Kebijakan yang dilakukan oleh kyai/ustadz sebagangpjar memiliki
kewajiban yang penuh dalam melakukan bimbingan yaraksimal
kepada para santrinya dengan mengetahui tahapapataperkembangan

kemapuan yang dimiliki santri-santrinya dari wakte waktu dengan

13 Depremen Agama&ola Pembelajaran Pesantrefiakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan agama Islam, 2001), him. 74.

14 Zamarkhasyari Dhofieffradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan HidupiKy
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 28-29.
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menerapkan metode atau model pembelajaran soregabtt yang telah

berjalan secara turun temurun dalam tradisi pomésantren.

Dengan demikian, sesungguhnya metode sorogan nkamugalah
satu model pembelajaran yang berpusat pada sisw@/9dStudent
Centered Learning Pembelajaran dengan model sorogan ini diharapkan
dapat mendorong siswa/santri untuk terlibat secaldif dalam
membangun pengetahuan, sikap dan prilaku. Dalaseprpembelajaran
yang berpusat pada siswa/santri, maka siswa/sdapat memperoleh
kesempatan dan fasilitasi untuk membangun sendngg@tahuanya,
sehingga mereka akan memperoleh pemahaman yangalaendieep
learning) dan pada akhirnya mampu meningkatkan mutu ksalng
dimiliki mereka untuk lebih alim dalam penguasaémutilmu agama
Islam ™

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Sorogan

Langkah-langkah yang ditempuh dalam model pembalaja
sorogan adalah dengan tahapan sebagai berikut:

a. Para santri yang telah mempelajari kaidah bahasia laerupa ilmu
nahwu dan shorof serta belajar mengabsahi kitain yaengharokati
dan memaknai kitab kuning melakukan latihan dalaaktuwwaktu
senggang atau waktu istirahat dengan meghafalkagalk&aidah
pokok bahasa arab dalam membaca kitab kuning.

b. Para santri yang telah mempersiapkan diri kemudizengikuti
halagoh atau berkumpul menghadap kyai atau ustaam yakan
membimbing atas bacaan kitab kuning berdasarkatakdahasa arab
yang telah dihafalkan dan dikuasainya.

c. Kyai atau ustadz pembimbing membuka proses penaletg]
biasanya dengan doa atau pembacaan surat al-Fagbata bersama-

sama.

!> Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembalajaran Aktif menyegian,(Yogyakarta,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijogo, 2009), hin623
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d. Kyai atau ustadz pembimbing mempersilahkan satsepesantri yang
akan membaca kitab kuning yang telah dipelajarinya

e. Santri secara perseorang atau individual, baikndjgé& secara acak
maupun urut ataupun dengan kesadaran santri semuhitilk
menghadap satu persatu dihadapan kyai atau ustadg gkan
membimbing bacaan kitab kuningnya.

f. Santri menyongsongkan sebuah kitab dan membacatgaaskeras
(jahr) dihadapan kyai atau ustadz pembimbing tertseb

g. Kyai atau ustadz pembimbing menyimak dan mempédratsecara
seksama bacaan kitab kuning yang dilakukan oletrisga. Apabila
terdapat kekeliruan atau kesalahan, maka sang &im ustadz
pembimbing segera membetulkannya dan apabila #dakkekeliruan,
maka kyai atau ustadz pembimbing tersebut akan atekan "terus”
sampai pada bacaan yang dikehendaki cukup atawrderial ini
dilakukan secara bergiliran dari santri yang tetédp dengan batas
waktu yang dikehendaki kyai atau ustadz pembimtergebut.

h. Bila waktu yang disediakan oleh kyai atau ustadalpmbing selesai,
maka kyai atau ustadz pembimbing tersebut akan evahgasi dan
mengintruksikan santrinya untuk mengulang bagi yaglgm bisa dan
mempersiapkan lanjutannya bagi yang telah mampmugden kyai
atau ustadz pembimbing menutup halagoh tersebugadedoa atau
membaca surat al-Ashr bersama-safna.

B. Pembelajaran Kitab Kuning
1. Pengertian Pembelajaran Kitab Kuning
Pembelajaran dalam istilah bahasa arab dikenalatesgbutan at-
ta'lim, sebagaimana yang telah disebutkan oleh Mah®amani dalam
kitab "At-Taujih Tadrisil Lughotul Arabiyahbahwa pengertian at-ta'lim
adalah:

16 zamarkhasyari Dhofie©p.cit, him. 56-57.



31

LUl ad A A8 el alall aledll Jlayl sa AaaY) slinay el

Aay 58 43 yhay
"Pembelajaran menurut istilah adalah menyampaikému i dan
pengetahuan dari guru kepada peserta didik (siama)sdengan metode
yang sesuat”

Dengan demikian pembelajaran berarti kegiatan nrapggkan
iimu dan pengetahuan yang dilakukan oleh pengajaru(kyai/ustadz)
kepada peserta didik (siswa/santri) dengan mendggunemetode-metode
tertentu yang sesuai dengan dengan kemampuan geafidik dalam
mencapai tujuan yang diinginkan.

Adapun kitab kuning adalah kitab-kitab yang beasiktentang
beberapa ilmu agama Islam yang dikarang oleh plamaa) salaf yang
tanpa tanda baca, harokaydka) dan penulisanya dimulai dari samping
kanan. Dan meskipun sebenarnya warna kertasnyanblu&rus kuning
karena kata kuning hanyalah istilah saja karena patumnya kitab-kitab
tersebut menggunakan warna kuning sehingga seisegut sebagaitab
kuning®®

Pengertian umum yang beredar di kalangan pemenhasialah
pesantren adalah bahwa kitab kuning selalu dipandabagai kitab-kitab
keagamaan berbahasa arab atau berhuruf arab, spbadiak pemikiran
ulama masa lampauag-salaj yang ditulis dengan format khas pra-
modern, sebelum abad ke-17-anM.

Dalam rumusan yang lebih rinci, definisi kitab kugpi adalah
kitab-kitab yang, (a) ditulis oleh ulama-ulama tagi, tetapi secara turun-
temurun menjadi reference yang dipedomani oleh pkmaa indonesia,
(b) ditulis oleh ulama Indonesia sebagai karyastyhng fndependeh

" Mahmud SamaniAt-Taujih Tadrisil Lughotul Arabiyah(Semarang: Toha Putra,
1979), him. 12.

'8 Bahri GhazaliQp.cit,him. 24.

19 Zamarkhasyari DhofieQp.cit, him. 34.
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dan (c) ditulis oleh ulama Indonesia sebagai koareatauu terjemahan atas
kitab karya ulama“asing”tersebfit.

Dalam tradisi intelektual Islam, khususnya di tinemgah, dikenal
dua istilah yang menyebut kategori karya-karyaalmiberdasarkan kurun
atau format penulisannya. Kategori pertama diskhab-kitab klasik &l-
kutub al-godima)y sedangkan kategori kedua disebut kitab-kitab enod
(al-kutub al-ashriyyah Perbedaan pertama dari yang kedua dicirikan,
antara lain; cara penulisannya yang tidak mengeealberhentian, tanda
baca punctuation, dan kesan bahasanya yang berat, klasik, daratanp
syakl (baca: sandangan-fatkhah, dhommah, kasro&m. $butan kitab
kuning pada dasarnya mengacu pada katagori yamgnmeeryakni kitab-
kitab klasik(al-kutub al-gqodimah®

Sehingga dapatlah dipahami bahwa pembelajaran Wktating
adalah kegiatan pembelajaran terhadap kitab-kiedg&maan berbahasa
arab atau berhuruf arab oleh kyai/ustadz sebagzjaper kepada para
siswa/santri dengan metode-metode tertentu unta&gainya tujuan yang

telah digariskan dalam kurikulum.

2. Tujuan Pembelajaran Kitab Kuning

Secara substansial pembelajaran kitab kuning miantilijuan
yaitu sebagai kontribusi dalam memberikan motikagiada santri untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalamdkelin sehari-
hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasam, kdaeimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri siantu sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkusgkitarnye’?

Ada dua esensial tujuan dalam pembelajaran kitabnguyang
diajarkan kepada para siswa/santri di pondok pemanftaitu disamping
mempelajari isi kitab, maka secara tidak langsuangajmempelajari
bahasa arab sebagai bahasa kitab tersebut. Olemakga dengan

2 MastuhuOp.cit, him. 86.
2L MastuhuOp.cit, him. 87.
2 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, op.cit, him. 67



33

pembelajaran kitab kuning, seorang santri yandght&aat belajarnya di
pesantren cenderung memiliki pengetahuan bahaba $ehingga ketika
santri yang telah menyelesaikan studinya, disampiaghpu memahami
isi kitab dan sekaligus juga mampu menerapkan bakdab tersebut
menjadi bahasanya.

Sisi lain disamping tercapainya tujuan pengajardgabkkuning
yaitu dengan tercapainya kemampuan memahami &b kihn menguasai
bahasa arab sebagai bahasa kitab oleh para daeinbelajaran kitab
kuning bertujuan untuk menanamkan rasa kebersaraptara sesama
santri dan para kyai/ustadz yang membimbingnya.yidaf demikian itu
menghilangkan kesan adanya sikap stratifikasi dat@santren, yakni
antara kyai sebagai yang dituakan dan santri yaagupakan seorang
yang diberi pelajaraf®

Selanjutnya pembelajaran kitab kuning juga memtljuan untuk
mempersiapkan para santri untuk bisa berperan dalasyarakat dengan
pengajaran ilmu-ilmu keagamaan yang menyangkut latadeehidupan
kepada masyarakat secara langsung dengan rujukanrefensi kitab-
kitab kuning. Dengan kemampuan membaca kitab kugengg diikuti
pula dengan pemahaman makna yang terkandung didgdarpara santri
alumnus pesantren akan benar-benar dibutuhkan na&sya untuk

mengisi pengajian-pengajian di lingkungan tempajgalnya.

Materi Kitab Kuning

Materi kitab kuning di pondok pesantren merupakalals satu
mata pelajaran yang mempelajari tentang aqidali, fikahwu, shorof,
tasawwuf dan lain-lain yang menyangkut pengenalan pemahaman
tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan peadrinya dalam
kehidupan sehari-hari serta ilmu alat (nahwu, shdam balaghoh) yang
mengidentikkan serta mengutamakan cara membaca sstmahami

kandungan kitab kuning g@ndu) menyangkut susunan kalimah,

23 Bahri GhazaliOp.cit,him. 24.
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kedudukanya dan pemahaman kandungan arti sesugardé@dudukan
dan tarkib kalimah secara sederhana serta tatapetasanaan jual beli
dan pinjam meminjarf{:

Secara substansial materi ajar yang di kembangkmmdmateri
kitab kuning adalah ilmu nahwu sepeatiUjrumiyah al-I'mrity, Alfiyah
dan alAmtsilah al-Tasyrifayaldan materi yang lainya sepeatiidatuh al-
Awam dan figh sepertisafinah al-Sholatfathul al-Qorib dan lain-lain,
karena materi ajar yang lain telah diajarkan daléadrasah Diniyah yang
ada di bawah naungan pondok pesantren.

llImu amtsilah al-Tasrifdan ilmu nahwu di pondok pesantren
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepapeserta didik
untuk mempraktikkan dan menerapkan membaca dan haenmaouku-
buku dan kitab-kitab yang menggunakan bahasa aeab yang sering
disebut kitab kuning atau kitab gundul. Baik kitkbning yang berisi
pemahaman ilmu tata bahasa arab dan juga kitatndkuysng berisi
penjelasan tentang pelaksanaan ritualitas keagamaam secara
komprehensip yang bersandar pada sumber Alqur'an hdaits Nabi
Muhammad SAW.

Materi kitab kuning yang diajarkan bagi para saairipondok
pesantren tentunya berkesinambungan dari yanggpdésar yaitu kitab-
kitab tentang tata cara penguasai bahasa arab&#énuwp nahwu shorof
sampai pada kitab-kitab kuning yang membahas tgnsyari'at Islam
berupa tata cara beribadah, mualamah dan jugaakhiaq atau tata cara

pergaulan dalam Islaff.

. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kitab Kumpada Santri
Pondok Pesantren Nurul Huda

Sebagaimana diketahui bahwa pada pesantren trati@atafy),
standarisasi dan target-target yang menjadi tuja@aham kegiatan

4 Depremen Agama)p.cit, him. 76.
5 Depremen Agamabid, him. 77.
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pembelajaran yang berupa kurikulum pembelajaragateung pada kyai
atau ustadz yang menjadi pengasuhnya. Akan tetapia pPondok
Pesantren Nurul Huda Simbangkulon Buaran Pekalongarupakan
pesantern komprehensif yaitu pondok pesantren yaegggabungkan
sistem pendidikan yang tradisiong@alafy) dan yang modernkkalafy.
Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan pgrga kitab kuning
dengan metode sorogan, bandongan dan wetonan, nsgcara reguler
sister persekolah terus dikembangan dengan moakkkl (perkelas}®

Sehingga di pondok pesantren Nurul Huda SimbangkBloaran
Pekalongan memiliki kurikulum pembelajaran kitab nig yang
diperuntukkan bagi santri-santrinya yang didasangada buku panduan
Pembelajaran Pesantern yang diterbitkan oleh Dapari Agama
(Depag) dan juga mengacu pada Kurikulum Tingkau&@atPendidikan
(KTSP) karena sebagian besar santri-santrinya ladsiswa di MTs
Salafiyah Simbangkulon.

Adapun kurikulum yang ada di pondok pesantren Nuduba
Simbangkulon Buaran Pekalongan juga terbagi dailagkdt kelas, yaitu
tingkat ula (awwal) bagi kelas 1 MTs, tingkat tshagi kelas 2 MTs dan
tingkat akhir bagi kelas 3 MTs yang terbagi dalana demester antara
semester gasal dan semester genap pada setap y&elaemgan
menyesuaikan kegiatan belajar paginya di MTs SalafiSimbangkulon
Buaran Pekalongan.

Adapun materi-materi dalam pembelajaran kitab kgyinyang
dimasukkan dalam kurikulum pesantren Nurul Huda &ingkulon
berupa kitab al-Amtsilah al-Tasrifiyah, al-Ujrumiyaal-I'mriti dan al-
fiyah dan ilmu figih seprti Fasholatan, SafinahSalelat, Fathul al-Qorib
dan lain-lain.

Berikut adalah Standar Kompetensi dan KompetenssaDa

(SK/KD) kitab kuning yang terdapat dalam kurikulypondok pesantren

% Bahri GhazaliOp.cit,him. 15.
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Nurul Huda Simbangkulon yang diperuntukkan bagitrs@antrinya

adalah sebagai berikut:

Tabel 3

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK/KDalkKKuning
Ponpes Nurul Huda Simbangkulon Buaran Pekalofigan

No Standar Komptensi Komptensi Dasar
Tingkat Ula
(Gasal) ) )
Memahami dasar-dasar a. Menjelaskan dasar-dasar
1. kaidah bahasa arab dan  kaidah bahasa arab
istilah-istilah dalam ) S
membaca kitab kuning - Menjelaskan istilah-istilah
dalam memudahkan
membaca kitab kuning
2. Memahami kaidah- . Menjelaskan kaidah-kaidah
kaidah tasrifiyah dasar tasrifiyah dasar bentuk
bentuk tsulatsi mujarod tsulasi mujarod
(kitab amtsilah ] N
tasrifiyah) - Menghafal kaidah tasrifiyah
dengan 4 bentuk binak
Memahami bentuk- )
3. bentuk lafadz dalam . Menjelaskan bentuk lafadz
bahasa arab (isim, fil isim, fi'il dan huruf
fjan _huruf) (kitab al- . Mengahfal nadzom-nadzon
jrumiyah) dalam kalimah jrumiyah
sesuai kaidah sorof dan
4. nahwu
Dapat membaca kitab .
kuning dengan benar | @ Mmembaca sesuai dengan
ilmu sorof
. membaca sesuai dengan
ilmu nafwu
(Genap) . membasesuai dengan ilmu
5. sorof dan nahwu
Menghafal 20 kosa kata
Menghafal dan (mufrodat)
memahami 20
mufrodat (kosa kata) | b Menerapkan 20 mufrodat
dalam bahasa arab dalam keseharian

" Data Dokumentasi Kurikulum Kitab Kunitipndok Pesantren Nurul Huda
Simbangkulon Buaran Pekalongan, diambil pada Agua®d0.
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6. (kitab gomus lughotul
arabiyah)
. Menjelaskan kaidah-kaidah
Memahami kaidah- tasrifiyah dasar bentuk
kaidah tasrifiyah dasar tsulasi mujarodamazid
v bentuk tsulatsi mazid _ .
' (kitab amtsilah . Menghafal kaidah tasrifiyah
tasrifiyah) dengan 7 bentuk binak
. Menjelaskan bentuk julah
fi'liyah dan jumlah ismiyah
Memahami bentuk-
bentuk kalimat dalam . Mengahfal nadzom-nadzon
bahasa arab (julah dalam kalimah jrumiyah
fi'liyah dan julah
ismiyah) (kitab al-
jrumiyah)
Tingkat Tsani | Menghafal dan . Menghafal 20 kosa kata
(Gasal) memahami 20 (mufrodat) baru
mufrodat baru (kosa
1. kata) dalam bahasa . Menerapkan 20 mufrodat
arab (kitab qomus baru dalam keseharian
lughotul arabiyah)
. Menjelaskan kaidah-kaidah
2. Memahami kaidah- tasrifiyah dasar bentuk
kaidah tasrifiyah dasar tsulasi mujarod
bentuk tsulatsi id 2
hﬁpu:‘l(kif:baasrlngﬁ;rll . Menghafal kaidah tasrifiyah
tasrifiyah) dengan 4 bentuk binak
3. Memahami bentuk- . Menjelaskan pengertian
bentuk perubahan bentuk-bentuk amil
kalimat dalam bahasa| p,  \jenghafal nadzom-nadzof
arab karena adanya dalam kalimah jrumiyah
4 amil

Memahami kaidah-
kaidah bahasa arab
dalam kitab al-I'mriti

a. menjelaskan kaidah-kaidah

. Menghafal nadzom-nadzom

tata bahasa arab dalam kita
al-I'mriti

dalam kalimah al-I'mriti

mn

O
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(Genap)

Menghafal dan
memahami 20
mufrodat (kosa kata)
baru dalam bahasa ar:
(kitab gomus lughotul
arabiyah)

Memahami kaidah-
kaidah tasrifiyah dasar
bentuk tsulatsi mazid 3
huruf (kitab amtsilah
tasrifiyah)

Memahami kaidah-
kaidah bahasa arab
dalam kitab al-I'mriti

3

Menghafal 20 kosa kata
(mufrodat) baru

Menerapkan 20 mufrodat
baru dalam keseharian

Menjelaskan kaidah-kaidah
tasrifiyah dasar bentuk
tsulatsi mazid 3 huruf

Menghafal kaidah tasrifiyah
dengan 7 bentuk binak

kaidah tata bahasa arab
dalam kitab al-I'mriti

Menghafal nadzom-nadzon
dalam kalimah al-I'mriti

Tingkat Akhir
(Gasal)
1.

Memahami kaidah-
kaidah bahasa arab
dalam kitab alfiyah

Memahami kaidah-
kaidah bahasa arab
dalam kitab al-I'mriti

Membaca dan
memahami kitab
Fathul al-Qorib

Menghafal dan
memahami 20
mufrodat (kosa kata)
baru dalam bahasa ar;
(kitab gomus lughotul
arabiyah)

Menjelaskan kaidah-kaidah
bahasa arab dalam kitab
alfiyah

Menghafal nadzoman-
nadzoman alfiyah

kaidah tata bahasa arab
dalam kitab al-I'mriti

Menghafal nadzom-nadzon
dalam kalimah al-I'mriti

Membaca kitab Fathul al-
Qorib

Memahami makna kitab
Fathul al-Qorib

Menghafal 20 kosa kata
(mufrodat) baru

Menerapkan 20 mufrodat
baru dalam keseharian

L
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(Genap) a. Menjelaskan kaidah-kaidah
o bahasa arab dalam kitab
5. Me_mahaml kaidah- alfiyah
kaidah bahasa arab
dalam kitab alfiyah b. Menghafal nadzoman-

nadzoman alfiyah

a. Membaca kitab Safinah al-

6. Membaca dan Sholat
memahami kitab
Safinah al-Sholat b. Memahami makna kitab
Safinah al-Sholat
7. a. Membaca kitab bulughul
Membaca dan marom
memahami kitab
bulughul marom b. Memahami makna kitab

bulughul marom

C. Proses Pembelagjaran Kitab Kuning melalui M etode Sor ogan

Dalam proses pembelajaran kitab kuning dengan raetotbgan yang
dilaksanakan di pondok pesantren bagi para saanitristidak terlepas dari
waktu yang disediakan oleh para kyai pengasuh gontlupun para ustadz
pembimbing yang akan menyediakan waktunya uhaliqgohatau pertemuan
dengan para santri.

Untuk mengarahkan pembelajaran kitab kuning melahetode
sorogan bagi para santri agar mencapai tujuan dejate yang diharapkan,
maka dalam pembelajaran di pondok pesantren prosedelajaran harus
bisa mengoptimalkan bahan yang ada dan membemsvaselajaran agar
lingkungan belajar tidak bersifat membosankan lpagerta didik, maka guru
(kyai/ustadz) sebagai salah satu elemen pentiragrdaftoses belajar mengajar
harus pandai-pandai mengolah bahan pembelajarark uldpat digunakan
yaitu dengan berbagai variasi dalam metode sorggag diterapkannya..

Kiranya tepat untuk santri usia sekolah tsanawigaupun aliyah
dilakukan pembelajaran kitab kuning dengan modehlgdajaran sorogan
atau metode sorogan. Dalam proses pembelajardnkkitang dengan metode

sorogan dilakukan pembelajaran dengan bentuk pegaraatau individul,
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yaitu dengan satu persatu santri mengahadap kepsaddz/kyai. Kemudian
dihadapan kyai/ustadz, sang santri membacakan dargartikan maksud
kandungan artinya dari kitab kuning.

Mengelola pembelajaran kitab kuning dengan metmlegan yang
mengintegrasikan materi dengan diimbangi kemamplalam penguasaan
bahsa arab dalam satu majlis yang langsung dismaakdiperhatikan oleh
kyai/ustadz pembimbing, yang kemudian secara lamggstdan bijaksana
mengoreksi bacaan yang dilakukan oleh para saatrigpntunya sangat
bermanfaat bagi setiap santri karena pada dasamgeeka memiliki
kemampuan kreatif untuk mengembangkan kemampuaadajian gurunya
(kyai/ustadz).

Metode sorogan yang dilaksanakan dalam pembelalaram kuning
dirasakan bisa menampung beragam kemampuan saifdrn dsatu majlis
sehingga bisa mengakomodasi kebutuhan setiap.daembelajaran model
sorogan dengan menggunakan pendekatan lintasimifipu yang disusun
secara berkesinambungan melalui pendekatan soreghimgga menjadi
terpadu dan berkesinambungan.

Metode sorogam merupakan model pengajaran terpadu yntuk
mengembangkan tiga ranah sasaran pendidikan sdmsamaan yang
meliputi sikap (antara lain : jujur, tidak percagi&hayul, teliti, tekun, terbuka
terhadap gagasan ilmiah), ketrampilan (antara taemperoleh, memilih, dan
memanfaatkan informasi, menggunakan alat, mengammmbaca grafik
termasuk juga ketrampilan sosial seperti bekerjasaam kepemimpinan), dan
wawasan kognitif (seperti: gagasan konseptual ngntimgkungan dan alam
sekitar).

Dan pembelajaran kitab kuning dengan metode soragamberikan
peluang bagi siswa/santri untuk membangun sineegnampuan sehingga
tujuan utuh pendidikan dapat tercapai. Kemampuawagsantri yang

diperoleh dari pembelajaran kitab kuning akan galimemperkuat
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kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran yaimy¥ Penggunaan
metode sorogan dalam pembelajaran kitab kunind lefenekankan pada
penerapan konsep belajar sambil melakukan sedeatuniqig by doiny

Proses pembelajaran kitab kuning dengan meode aonogrupakan
upaya mengemas atau merancang pengalaman belagaakan dipengaruhi
kebermaknaan belajar bagi para santri/siswa yanggikgi kegiatan
pembelajaran kitab kuning tersebut. Pengalamanabeyjang menunjukkan
kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan prosedekjaran lebih efektif.
Kaitan konseptual antar kitab kuning yang dipelaggan membentuk skema
sehingga santri/siswa akan memperoleh keutuhakelanatan pengetahuan.

Selain itu, dengan penerapan pembelajaran kitabinggudengan
metode sorogan di pondok pesantren akan sangat améunlpara santri,
karena sesuai dengan tahap perkembangannya yanf makhat segala
sesuatu sebagai satu hukunmolisticc dengan pertimbangan tingkat
kemampuan siswa dalam menguasai ilmu dasar bahasalalam membaca
dan memaknai kitab kunirfg.

Proses pembelajaran kitab kuning dengan metodegaor@adalah
kegiatan belajar yang melalui pengalaman langsngnana menurut para
ahli pendidikan, belajar yang paling baik adalalajae melalui pengalaman
langsung. Dalam belajar melalui pengalaman langssisga/santri tidak
sekedar mengamati, tetapi harus menghayati, terliaagsung dalam
perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasfinysal itulah yang
ditunjukkan dalam peoses pembelajaran kitab kudamgan metode sorogan

yang dilakukan para santri dihadapan kyai ataudagtembimbingnya.

%8 Nasution. SPidaktik Asas-Asas Mengajalakarta; Bumi Aksara, 1995), him. 111.

29 http://mgmips.wordpress.com/2010/04/07arti-pentegabeljaran-metode sorogar80
Maret 2010.

% Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Penerbit Rineka Cipta,
1999), him. 45




